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ABSTRACT
ABSTRAK
Gempa bumi yang terjadi pada tanggal 2 Juli 2013 di Kabupaten Bener Meriah telah menyebabkan beberapa wilayah mengalami
kerusakan infrastruktur yang cukup parah. Salah satu dampak kerusakan yang paling parah terjadi pada rumah tinggal. Mengingat
banyaknya rumah yang mengalami kerusakan dengan tingkat kerusakan yang berbeda-beda, maka diperlukan suatu acuan dalam
mengestimasi biaya perbaikan yang cepat, mudah dalam penggunaannya, dan menghasilkan estimasi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Salah satu acuan yang dimaksud adalah pemodelan biaya. Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah
bagaimanakah model biaya perbaikan pada rumah tinggal pasca gempa di Kabupaten Bener Meriah. Ruang lingkup penelitian ini
dibatasi pada rumah tinggal dengan kategori rusak ringan dan rusak sedang di Kecamatan Wih Pesam dan Permata Kabupaten
Bener Meriah. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data rumah rusak yang meliputi data
lokasi dan klasifikasi tingkat kerusakan, serta hasil identifikasi kerusakan dan daftar kebutuhan dana rehabilitasi. Model estimasi
biaya perbaikan dilakukan dengan metode analisa regresi linier berganda. Selanjutnya menentukan model biaya perbaikan
menggunakan volume kerusakan dari lima komponen pekerjaan yang mengalami kerusakan terbanyak pada elemen struktur primer
dan sekunder yaitu kolom (X1), balok latai (X2), ringbalk (X3), dinding (X4), dan lantai (X5). Hasil model yang dapat
direkomendasikan untuk mengestimasi biaya perbaikan rumah tinggal kategori rusak ringan adalah Y = 1.044.000 + 12.010.000X1
+ 8.656.000X2 + 11.270.000X3 + 109.224,943X4 + 151.918,278X5 dan untuk kategori rusak sedang adalah Y = 449.751,868 +
12.430.000X1 + 10.790.000X2 + 11.720.000X3 + 112.970,111X4 + 144.867,493X5. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh
untuk kategori rusak ringan adalah 99,2% dan tingkat validasi dengan deviasi
